. BAB 1V
STUDI BANDING PEMBAHARUAN
MARTIN LUTHER DENGAN MUHAMMAD BIN ABDUL WAHAB

A. PERSAMAAR

Kelau kita mencermati kedua tokoh pembaharu ter-
sebut meka kite ekan menemukan beberapa persamaan yang
ada didalamnya. Penulis padz kesempatan ini akan mencari
persamaan pada biografi,latar belakang pemiltiren, rcle
pikir,pemikiran-pemikiraennya serta usazha peinbaharuaan ke

dua tokoh tersebut.

1. Biografi

Sangatlah beruntung kedua tokoh tersebut dilahir-
kan oleh orang tua yang berpikiran maju. Sehingga Martin
Luther dan Muhammad bin Abdul Wahab mendapat kesempatan
mendapatkan pendidikan yang pada saat itu jarang didapat
oleh semua anzXk seusianya. Hans Luther ayah Martin Lu-
ther mendorong dan mengirim anaknya untuk belajar menu-
lis dan membaca,begitu juga dengan Abdul Wahab ayah Mu-
hammad bin Abdul Wahadb yang mendidik dan mengirim anak
nya untuk belajar agama. Oleh sebab itu keduanya
tidak asing dengan dunia Ilmu Pengetahuan sejak pereka
masih kecil.

Martin Luther memulai pengalaman pendidikan sejak

berumur tujuh tahun,dalam pendidikaennya ini Hans Luther
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selalu menekankan Martin untuk belajar keras,kalau tidak
turut perintah tersebut Hams langsung memukul Martin
dengan tongkat rotan. Begitu juga dengan Muhammad bin
Abdul Wahad yang sejak kecil sudah dibiasakan disiplin
oleh ayahnya untuk mempelajari dan mengamalkan ajaran a-
gama.

Peranan orang tua kedua tokoh tersebut sangat pen
#ing dalar keberhasilan Martin Luther dan Muhammad bin
Abdul Wahab.Sehingga Martin Luther berhasil menempuh pen
didikan di Univerzitas Efrut selama empat tahun, Dbegitu
juga dengan Muhammad bin Abdul Wahab yang hafal Alqur'an
dalam usia 10 tahun dan selalu mendapat pujian dari guru
gurunya.

Disamping keberhasilan kedua tokoh tersebut diten
tukan oleh orang tuanya, juga ada hal lain yang mendukung
yaitu;keduanya mempunyai kecerdasan otak yang luar bia-
sa.Martin Sinaga dalam menggambarkan Martin Luther seba-
&al Si cerdas bermata hitam.Sedangkan kecerdasan Muham-
mad bin Abdul Wahad tercermin dari kepiwaiannya . meng
hafal Al qur'an dalam usia anak-anzk.

Kedua tokoh tersebut ju:ra sangat haus dengan Ilmu
pengetahuan,sehingga mereka rela meninggalkan kampung
halamannya untuk mencari ilmu.Kesemuanya itu mefeka
tempuh dengan sungguh-sungguh tanpa ada rasa lelah untuk

menimba berbagai ilmu pengetahuan.
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Dalam perjalannya menuntut ilmu keduanya sama-sa
ma pernah belajar Filsafat.Oleh sebab itu keduanya pa-
ling tidak sudah mengetahui pola pikir yang berlaku
dizalangan Filosuf,yang memandang segala sesuatu de-
ngan rasio..iartin Luther belajar filsafat 4i Universi -
tas Efrut sedangkan Muhammad bin Abdul Wahab belajar
di Isfahan.

Setelah menyelesaikan pendidikan,Martin Luther
dan Muhammad bin Abdul Wahab menyiaerkan fuham-fahamnya.
Usaha mereka tidak henti-hentinya sampai mereka berdua
meninggal dunia,banyak ajaran dan faham mereka dijadi -

ken pedoman oleh sebagian umat manusie didunia.Penganut
Martin Luther menamakan diri Kristen Protestan sedang-
kan penganut Muhammad bin Abdul Wahadb dijuluki dengan

kgum Wahabi.

2. Latar Belakang Pemikiran

Pada dasarnya latar belakang pemikiran Martin Lu-
ther dan Muharmad bin Abdul Wahad sama-sama merupakan
respon dari penyimpangan-penyimpangan ajaran agama. Di-
satu fihak Martin Luther kecewa atas fihak gereja dan
golohgan awam yang bersekongkol menyelewengkan ajaran
renebusan dosa yang tidak sesuai dengan Al kitab. Sé—

danglkan Muhammad bin Abdul Wahab sendiri kecewa terha-
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dap praktek-praktek sufisme serta banyaknya umat Islam
yang terjerumus pada kemusyrikan dan banyak bid'ah- big®
ah yang tidak sesuai dengan ajaran Al qur'an dan AS sun-
nah Nabi.

Oleh sebab itu kedua tokoh pembaharu agama terse-
but berpendirian bahwa umat harus dikembalikan pada
ajaran Kitab Suci.Yang jelas Martin Luther melihat umat
Kristen telah jauh dari Al kitab,untuk itu keadaan ini
harus dirubah,yaitu dengan kembali pada ajaran Al kitab.
Begitu juga dengan Muhammad bin Abdul Wahad yang menenga
rai umat Islam telah meninggalkan Al qur'an dan Sunnah .
Untuk itu ia berusaha mengembalikan dua pegangan hidup
pada genggaman umst Islam.Dengan demikian'kedua tokoh
pembaharu agama tersebut menginginkan ditegakkan oto-

ritas Kitadb suci.

3. Pola Pikir

Kalau melihat pola pikir Martin Luther dan Muham
mad bin Abdul Wahab,pada dasarnya kedua tokoh tersebut
dipengaruhi oleh tokoh-tokoh pembaharu sebelumnya.Martin
Luther faham dan ajarannya sedikit banyak dipengaruhi o-
leh ajaran Augustinus dan William Occamn. Begitu Juga
dengan Muhammad bin Abdul Wahab yang banyek dipengaruuhi
oleh pemikiran-pemikiran Ibnu Taimiyah.

Namun demikian mereka berdua tidak menerima begi-
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tu saja pemikiran para pendahulunya,selagi pemikiran ter
sebut keluar dari kontek kitadb suci. Martin Luther tidak
akan menerima buah pemikiran Augustinus dan Occam selesgi
pemikiran kedua tokoh tersebut terlepas dari ajarsn Al-
kitab. Begitu juga dengan Muhammad bin Abdul Wahab), ia
akan menolak faham-faham Ibnu Taimiyah dan para ulama
lain bila pendapat atau pemikirannya tidak sesuai dengan
Al gur'asn dan As Sunnah.

Disamping itu,kedua tokoh tersebut juga . menolak
perasionalan ajaran agama,khususnya masalah Teologi. Da-
lam pembaharuannya Martin iuther menolek pembzharuan da-
ri kaum Humanis dan ajaran teologi Scolastik.Begitu juga
dengan Muhammad bin Abdul Wahab menolak fzham humanis

resionalis.

4. Pemikiran-pemikiran

Martin Luther dan Muhammad bin Abdul Wzhab mene -
kankan pemikiran pada masalah .Teologi, terlebih pada
pemutlakan Keesaan Tuhan (dengan persepsil Keesaan - Tuhan
masing-masing). Martin Luther berpendirian bahwa Tuhan
tidak bisa diganti manusia dalam hal wewenang penghapu -
san dosa, hal itu merupakan wewenang Tuhan.Dengan demiki
an manusia tidak bisa mewakili apa yang menjadi wewenang
Tuhan. Eal ini menunjukkan bahwa kekuasaan Tuhan adalah

Esa. Begitu juga dengan Muhammad bin Abdul %“ahab yang
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mengajar dan menanamkan pada rengikutnya kalimat Laa .
Ilaahaillallaah (tiada Tuhan selain Allah).Dengan de-
mikian pengikutnya tidak dibenarkan beribadah pada se-
lain Allah. Hal ini merupakan menifestasi kemutlakkan
Keesaan Tuhan.

Tuhan (Allah) dipandang kedua tokoh tersebut sua
tu zat yang Maha Tinggi,oleh sebab itu keduanya menging
kari kemampuan akal untuk memikirkan Tuhan. Martin Lu-
ther dengan jelas mengatakan bahwa; Walaupun seluruh ma
nusia di dunia ini berkumpul dan membahas apa itu Allah
deh apa yang dipikirkan,maka manusia itu tidak akan
berhasil. Allah hanya akan ditemui dalam firmanNya yai-
tu dalam Al kitab. Demikian Juga dengan Muhammad bin
Abdul Wahab yang hanya mensifati Allah sesuai dengan pe
mahaman yang ada dalam Al qur'an dan Sunnah secara let.-
terlek,oleh sebab itu ia tidak mau mengotak atik sifat
sifat Allah maupun zat Nya.

Dari hal diatas maka terlihat bahwa kedua tokoh

pembaharu agama tersebut berusahs menyadarkan umat
Kristen dan Umat Islam untuk kembali kesumber ajaran
vyaitu Kitab suci. Martin Lutrer melihat umat Kristen

telah lama meninggalkan Al kitab,hal ini terlihat dari
keputusan-keputusan gereja pada saat itu yang hanya di-
dasarkan pendapat-pendapat para bapa-bapa gereja.Begitu

Juga dengan Muhammad bin Abdul Wahab yang melihat umat
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Islam pada saat itu telah melakukan praktek-praktek aga
ma yang tidak ada tuntunannya datam Al qur'an dan As-
sunnah.

Keduanya memandang bahwa otoritas Kitab suci ada
lah mutlak.Martin Luther dengan tegas menolak pendapat
yang mengatakan bahwa gereja berhalk menentukan tafsiran
Al kitab dengan benar. Untuk menolak faham tersebut ma-
ka Martin Lutﬁer mengajarkan Sola Scriptura, artinya
hanya Al kitab saja yang dijadikan pedoman. Begitu juga
dengan Muhammad bin Abdul Wahabd yang menolak penafsiran
Al qur'an dan As sunnah yang hanya didasarkan rasio
belaka.Untuk itu Muhammad bin Abdul Wahab " berpendirian
bahwa .kemutlakan wibawa Al qur'an dan As sunnah tidak
bisa ditawar-tawar lagi.

Dengan adanya Sola Scriptura dari Martin Luther
maka umat Kristen diharapkan hanya Al kitab yang meru-
pakan sumber dan pedoman hidup,serta kepercayaan kris-
tianinya. Begitu juga dengan Muhemmad bin Abdul Wahab
yane menekankan dan hanya mengakui Al qur'an dan As swun
nah sebagai sumber bimbingan.

Pendirian kedua tokoh diatas sangat konsisten ,
hal ini dapat dilihat dalam remikirannya dalam masalah
hukum. Walaupun keduanya dalam bidang hukum mengikuti
hukum para tokoh terdahulu,dalam arti mereka tidak me-

narik hultun-hukum baru,namun kedua tokoh tersebut tetap
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menjadikan kitab suci sebagai sumber utama dalam pengam
bilan hukum. Martin Luther dalam penikiran-pemikiran nya
banyak yang diambil dari pemikiran Augustinus,sedang kan
Muhammad bin Abdul Wahadb dalam bidang hukum ia bermazhab
Hanbali. Martin Luther memegang teguh kata-kata Augusti-
nus yang mengatakan bahwa; Jika anda menemukan dalam bu-
kuku terdapat sesuatu yang tidak sesuai dengan Al Kitab,
Jangan mengikutiku tapi kembalilah kepada Al kitab. Be-
gitu juga dengan Muhammad tin Abdul Wahab yang . akan
melepas pendapat Muhammad ibnu Hanbal Jika ada pendapat
lain yang lebih sesuai dengan Al qur'an dan As sunnah.
Dengan demikian kedua tokoh tersebut tetap membo-
lehkan umat untuk melakukan intepretasi hukum-hukum aga-
ma dengan batas dan berpedoman pada kitab suci. Martin
Luther tetap membolehkan hal tersebut dengan bukti ada-
nya konfesi Augsburg,sedangkan Muhammad bin Abdul Wahab

tetap membuka pintu ijtihad bagi umat Islam.

5. Gerakan Pembaharuan

Kedua tokoh pembaharu agama tersebut berusaha un-
tuk merubah cara beragama yang benar yang sesuai dengan
ajaran para nabi yang membawa risalah agama masing- ma-
S8ing. Gerakan pembaharuan yang dilakukan oleh Martin ILu-
ther terkenal dengan Reformasi,tegitu Juga dengan Muham-
mad bin Abdul Wahad yang berusaha memurnikan Tauhid umet

Islam dari perbuatan-perbuatan Syirik.
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Dalam gerakan pembaharuan dalam bidang agama, ke-
duanya menginginkan dan mendambakan hidup beragama seba-
gaimana hidup beragama pada awal perkembangan agama ma-
sing-masing.Martiﬁ berusaha menciptakan umat . Kristen
vang idial yaitu sesuai dengan Kristen pada zaman kuno,
sebab pada zaman ini ajaran Kristen masih asli dan tidak
bercampur dengan pemikiran-pemikiran Filsafat. Begitu

Juga dengan Muhammad bin Abdul Wahab yang menginginkan

dan mengusahakan umat Islam untuk kembali pada  ajarand

yang asli yaitu sesuai dengan Islam pada zaman Nabi dan
para Sahabat.

Dalam usahanya tersebut Martin Luther dan Muham-
bin Abdul Wahab mengawalinya dengan gerakan pembaharuan
pada masalah Teologi. Pertama keli yang dipermasalah kan
oleh Mar¥in Luther adalah surat penebusan dosa yang di-
perjualbelikan fihak gereja. Menurut Nartin hal itu meru
pakan penyelewengan agama,sebab wewenang pengampunan do-
sa adalah hak Allah dan bukan wewenang gereja. Begitu ju
ga dengan Muhammad bin Abdul Wahsb yang memberantas fa-
han-faham dan perbuatan-perbuatan 8yirik dikalangan umat
Islam.

Disamping berjuang memperbaharui pada masalah-ma-
salah agama, juga kedua tokoh tersebut berjuang péda

bidang keintelektualan atau ilmu pengetahuan.lMartin Lu-

/:)_%
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ther berjuang dalam ilmu pengetahuan dengan mengajar di
Universitas Wittenberg,sehingga ia pada waktu itu dapat
sebutan sebagai biarawan intelektual. Begitu juga dengan
Muhammad bin Abdul Wahab yang menajar disekolah yang
ia dirikan bersama dinasti Sa'ud.

Yang menjadi prioritas utama dalam sasaran pe-
nyiaran faham-fahamnya adalah para pemuda. Hal ini ter-
lihat ketika Martin Luther menyerukan pada penguasa supa
vya menyediakan sarana dan prasarana bagi pendidikan kaum
muda. Begitu juga dengan Muhammad bin Abdul Wahab yang
mendirikan sekolah yang dikhususkan bagi pendidikan pe-
muda,3ebab disekolahan ini para pelajar dididik dengan
pendidikan fisik dan spiritual. Para pemuda yang datang
menimba ilmu pada Muhammad bin Abdul Wahab banyak sekali
sehingga kota Nejed dapat julukan sebagai kota pelajar.

Disamping keduanya terjun dalam dunia pendidikan
juga sebagai pengarang yang produktif. Tulisan-tulisanya
berusaha mengungkapkan pemikiran masing-masing.Xeproduk-
tifan Martin Luther terlihat dengan banyaknya karangan-
karangan yang dihasilkan. Pada tahun 1520 saja ia menye-
lesaikan 30 karangan,tidak hanya itu saja,pada tahun
1529 ia menerbitkan Katekismus Besar dan Kecil dan masih
tanyak lagi karangan-karamgan yang dihasilkan. Begitu
Juga dengan Muhammad bin Abdul Wahab yang banyak mengha

silkan karangan.Antara lain Kitab Tauhid,Kasyfus Subhat,
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Ushulul Iman,Kitabul Kabir dan karangan yang lainnya.
Dalam gerakan pembaharuan kedua tokoh tersebut per
nah memanfaatkan politik ssbagai alat untuk menyiarkan fa
ham-fahamnya. Martin Luther walaupun tidak secara jelas
menggabungkan diri pada kekuatan politik tapi ia pernah
dilindungi raja Frederik dari Saksonia,berkat - perlindu-
ngan tersebut ia terlepas dari bulla kutuk,disamping itu
ia dapat menyelesaikan terjemah Al kitab dalam bahasa
Jerman. Berkat terjemahan ini ia mendapatkan dukungan da-
ri berbagal kalangan. Demikian halnya dengan Muhammad bin
Abdul Wahad yang secara jelas gerakannya selalu didukung
oleh dinasti Sa'ud. Berkat kerja sama kedua tokoh terse -
but maka faham-faham Muhammad bin Abdul Wahab tersebar di

mana-mana.

B. PERBEDAAN

1. Biografi

Martin Luther dilahirkan pzda tanggal 10 November
1483 di kota Eisleben Jerman,ia berasal dari keluarga pe-
tani,ayahnya Hans Luther bekerja di Tambang. Sedangkan Mu
hammad bin Abdul Wahad dilahirkan tahun 1703 di Uyainah ,
sebuah kota kecil dilembah Nejed.Ayahnya bernama Abdul
Wahab adalah seorang halim diwilayah tersebut. |

Dalam hal pendidikan,Hans Luther tidak banyak ter

libat dalam mendidik Martig Luther,sebab ia disibukkan
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oleh pekerjaannya,oleh sebab itu Hans cukup mengirim Mar-
tin ke sekolah untuk belajar membaca dan menulis. Sedang-
kan Abdul Wahab bisa secara langsung menangani pendidikan
Muhammad bin Abdul Wahadb, Abdul Wahab memberi pendidikan
dengan ilmu-ilmu agama.

Hans Luther menginginkan Martin Luther supaya jadi
seorang ahli hulkum,oleh sebab itu Hans mengirim anaknya
untuk belajar ilmu-ilmu yang menghantarkan pada bidang
ilmu hukum.Untuk menjadi mahasiswa hukum ia harus lulus
dibidang filsafat. Hal ini berbeda dengan Abdul Wahab
yang menginginkan anaknya menjadi seorang yang mumpuni
dalam masalah Keislaman,untuk itu disamping Abdul Wahab
mendidik agama Muhammad bin Abdul Wahab sendiri, juga me-
ngirim anaknya.pada ulama-ulama yang ada pada saat itu.

Dalam hal menuntut ilmu antara Martin Luther dan
Muhammad bin Abdul Wahab sangat jelas perbedaannya.Martin
sejak kecll sampai masa remaja belajar pada ilmu - 1ilmu
unum,artinya ilmu-ilmu agama tidak menjadi kajian khusus-
nya,baru setelah ia menginjak dewasa dan masuk biara Au~
gustinus,disinilah ia belajar .agama secara khusus. Hal
ini berbeda dengan Muhammad bin Abdul Wahab yang se jak
kecil sudah bergelut dengan ilmu-ilmu agama,baik itu ke-
tike dirumah maupun ketika belajar pada ulama-ulama léin.

Dengan demikian pemahaman keagamaan Martin Luther

timbul setelah dewasa,sedangkan Muhammad bin Abdul Wahab
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pemahaman keagamaannya timbul sejak kecil.

Sebelum Martin memasuki ordo Augustinus ia menga—‘
lami pengzlaman batin yang membuat ketidaktenangan jiwa-
nya,ia sewalttu kembali ke Efrut setelah dari rumah orang
tuanya,dimana ia ditimpa hujan lebat yang disertai kilat
dan ia hampir-hampir saja disambar kilat fersebut Sehing
ga ia ketakutan dan panik.Keadaan itu membuat Martin ber
Janji pada Santa Ana untuk menjadi seorang Rahib dan mau
hidup membiara,hal ini terjadi pada tanggal 2 Juni 1505.
Sedangkan Muhammad bin Abdul Wahab tidak pernah mengala-
mi hal-hal yang seperti itu,apalagi berjanji menjadi se-
orang Rahib atau yang sejenisnya.

Walaupun . Budah menepati janjinya,Martin Luther
masih mengalami kegersangan rohani,hal ini berlangsung
lama walaupun ia rajin berdo'a.Hal ini tidak pernah dia-
lami Muhammad bin.Abdul Wahab.

Walaupun demikian Martin tetap bertahan hidup mem
biata sampai ia mendapat ilmu agama yang. banyak,sehingga
ia ditahbiskan menjadi imam,hal ini terjadi pada tahun
1507 dan setahun kemudian ia dipindah ke Wittenberg dan
disini ia ditﬁgaskan mengajar theologi bidang kitab su-
ci.Dengan demikian Martin Luther hanya dalam waktu dua
tahun hidup membiara sudah diberi hak untuk menjadi imam
dan diberi kepercayaan untukx mengajar teologi Al kitab .

Berbeda dengan Muhammad bin Abdul Wahab yang lama menca-
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ri ilmu baru ia mengajarkan faham-fahamnya didaerah kela-
hirannya.

Berkat prestasinya mengajar,maka Martin Luther di
beri kesempatan untuk melawat ke Roma, ia sangat bangga
sekall bisa pergi ke Roma sebab inilah yang menjadi pusat
agama Kristen dan ia akan terobati kegersangan rohaninya.
Setelah tiba di Roma ia sangat kecewa sebab apa yang men-
jadl harapannya berbalik sama sekali, justru dikota ini
Martin menemui penyelewengan ajaran gereja dan adanya ke-
merosotan moral,yang termasuk didalamnya penjualan surat
pengampunan dosa,banyak peminta-minta yang ditemui dikota
Roma ini. Hal ini menambah kegoncangan hatinya, jelas se-
kali bahwa Martin Luther menjumpai penyelewengan masyara-
kat Kristen terhadap ajaran agamanyasa.

Hal ini berbeda dengan Muhammad bin Abdul ° Wahabd
hab yang menemui penyimpangan—penyimpangan'umat Islam da-
lam hal merebaknya praktek-prakték sufisme,meminta dan
berdo'a dikuburan orang-orang suci dan lain-lain yang di-
temuinya ketika ia mengembara keberbagai negeri Islam da-
lam rangka mencari ilmu. Dari fenomena tersebut ia meno-
lak praktek-praktek yang dianggapnya telah menyimpang da
ri ajaran Islam.

2. Latar Belakang Pemikiran

Disamping adanya bPenyimpangan dikalaﬁgan umat Kris-

ten,pemikiran Martin Luther Juga dilatar belakangi oleh



ketidakberesan fihak gereja dalam melakukan pelayanan,hdl
ini digambarkan Cristian de Jonge,bahwa pada saat itu k
hidupan rohani meningkat namun pelayanan gereja yang ti-
dak memadahi,fihak gereja hanya sibuk pada diri dan orgd-
nisasi belaka tanpa mempertimbangken kebutuhan umat. Hdl
ini berbeda dengan keadaan umat Islam pada zaman Muhammdd
bin Abdul Wghab.Pada saat itu umét Islam memang sudgh
menyimpang dari ajaran Islam,Masjid sudah ditinggalkan d-
leh kaum awam,kemerosotan terjadi dimana-mana.Hal ~ ° ini
yang melatar belakngi pembaharuan yang dilakukan Muhammdd
bin Abdul Wahab.
Kalau kita membicarakan masalah Indulgensi, pada
dasarnya penjualan surat pengampunan dosa itu marupakan
siasat para pemimpin gereja untuk mendapatkan biaya yanlg

digunakan untuk membiayai rencana dan siasat politik daj

lam memperkuat pemerintah gereja di Italia,inilah yang
membuat orang yang berfikiran merdeka seperti Martin Lu-
ther bergerak hatinya untuk melakukan pembaharuan dan
memberantas penyimpangan-penyimpangan. Kalau dalam umnat
Kristen pada saat itu direkayasa oleh para penguasa gere-
ja, hal ini berbeda dengan yang tejadi dikalangan umat
Islam pada saat itu,yang merekayasa ajaran agama Islam a-
dalah para pemimpin Zawiyah atau tarekat Jang mengkoﬁdisi
kan unat Islam sebegitu rupa hingga kaum awam taat serta

tunduk pada orang-orang suci tersebut.
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3. Pola Pikir

Kalau kita membahas masalah Siapa yang menjadi fi-
gur dMartin Luther dalam hal pemikiran,maks jawabnya ada -

lah Augustinus dan William Occam. Augustinus adalah
seorung bapa gereja yang mempunyai tradisi Plato, sedang

kan William Occam adalah seorang scolastik yang menarikan
kKemampuan otak manusia untuk mencapai hakekat Tuhan. Hal
ini berbeda dengan Muhammad bin Abdul Wahab yang mengam -
bil .suritauladan Ibnu Taimiyah,adalah tokoh pembaharu Is
lan yang menginginkan umat Islam kembali pada Al qur'an
dan As Sunnah.

Oleh sebab itu Martin menolak ajaran kaum Humaniss
dan scolastik dengan alasan bahwa tidak mungkin ajaran
agama khususnya teologi dirasiomalkan. Sedangkan Muhammad
bin Abdul Wahab menolak faham humanis rasionalis dengan
alasan bahwa penafsiran aqldah yang demikian asing bagi

umat Islam pada zaman Nabi dan sahabsat.

4. Pemikiran-pemikiran

Dalam masaleh Keesaan Tuhan,Mertin Luther tetap
berpegang pada ajaran Trinitas,walaupun Martin mengingin-
kan FKeesaan mutlak is tetap memandang bakwa Tuhan itu
merupakan tisa rangkaian yang:menyatu,yaitu Alleh,Yesus ,
dan Roh kudus. Memang pemikirar ini menurut para ahli

teologl termasuk dalam kategori monotheisme. Fal iri ber-
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beda dengan Keesaan Allah yang diajarkan oleh Muhammad bin
Abdul Wshabdb yaitu dengan kalimat Laa Ilaahaillalleah(tiada
Tuhan selein Allah).Ini merupakan Keesaan murni atanu de-
ngan kata lain Mnihammad bin Abdul Wahali menekan pure mono-
theisme,yang memang merupakan keyakinan Islam sepanjang za
man. |

Pada dasarnya ajaran teologi Martin Luther berang-
kat dari pemahamannya terhadap pengampunan dosa atau theo-
logi of grce.irtinya Martin Luther dalam teologi menekan
kan pada permasalahan pengampunan dosa.Menurutnya hanya
Tuhan saja yang berhak memberi rengampunan dan penghapusan
dosa. Berbeda dengan ajaran kalimat tauhid Muhammad bip Ab

dul Wahab yan. berangkat dari fenomena umat Islam yang
banyak berdo'a dikuburan orang-orang suci dan tidak _lagi
dipanjatkan pada Allah secara langsung.

Dalem membahas Trinitas Martin iuther tetap berpen-
dirian bahwa manusia untuk dapat mencapai Alleh ia harus
lewat perantara Yesus Kristus dan Roh Kudus,o0leh sebab itu

berhubungan Tuhan harus ada fihal bperantara. Hal ini ber-

beda dengan Muharmad bin Abdul Wahab yang menekankan umat
Islam dapat secara langsung berhubungan dengan Allah tanpa
ada perantara,dengan demikian jelasleh bahwa Muhammad bin
Abdul Wahab menolak faham yang menyatakan bahwa orang suci

dapat menghantarkan do'a orang lain pada Allah.
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Dalam usahanya meyekinkan fihak geréja Katolik me-
ngenai kepercayaan Trinitas Martin Luther Juga menolek
monotheicsme yang tidak trinitas dan hal itu menurutnye me
rupakan ajaran sesat. Disini yang akan penﬁlis ungkeaep yai
tu mengenai sikap-sikap Martin Luther terhadap umat 1lain
yang nmenolak Trinitas,dengan demikian pembaharuan Martin
Luther tidak hanya terbatas pada konsepsi umat Kristen i-
tu sendiri,tapi sudah memasuki kaum non Kristen.Disitu isa
menganggap behwa pemahaman pribadi Tuhan hanya satu meru-
pakan ajaran sesat,termasuk Juga sesat kepercayaan dusa
Tuban. Martin juga menyebutkan Islam termasuk Juga menga-
nut ajaran sesat.

Hal ini berbeda dengan Muhammsd bin Abdul Wahab
yang hanya memfokuskan pembaharuan Pada kaum Muslimin dan
tidak pernah menyinggung-nyinggung kepercayaan umat legin.
Disamping itu berbeda juga dalam persepsi pada Keesaan Tu
han,kalsu Martin menganggap sesat kepercayaan selain Tri
nitas,senangkan Muhammed bin Abdul 4ahab menganggap musy-
rik 7ang menuhankan selain Allah.

Dalam hal pemikiran masalah kitab suci,Martin Lu -
ther mengharuskan para pemimpin gereja untuk menguasai bg
hasa asli Al kitab,hal ini didasari kenyataan pads waktu
itu banwa kebanyaxan para Imam gereja tidak biza mengﬁrai
kan isi Al kiteb karena mereks tidak mengerti bahasa yang

terkandung didalamnya. Anjuran seperti ini tidak pernah
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dilekukan oleh Muhammad bin Abdul Wahab,sebab umat Islam
dan khususnye para Imam masih banyak yang menguasai dan
mengerti bahasa serta isinya yang ter<andung didalam Al-
qur'an.

Masih masalah kitsb suci Martin Luther berusaha
memizahkan hukum entara perjanjian lama dan perjanjian
beru.Menurutnya perjanjian baru atau Injil tidak boleh
dicampur aduk dengan hukum perjanjian lama atau Taurzt .
Nenurutnya hanya Injil saja yang dapat dijadikan pega-
ngan umat Kristen. Hal ini berbeda dengan Muhammad bin
Abdul Wahab yang mengharuskan umat Islam berpegang pada
Ai qur'an dan As sunnah.

Mengenai penyimpangan agama NMartin Luther menye
butnya sebagai perbuatan sia-gia. Yarg termasulk didalam-
nya yaitu hidup membiara dan tradisi-tradisi gereja yang
lainnys yang dimaksudkan untuk mergambil hati Tuhan. Se-
dangkan Muhammad bin Abdul Wahab mengkategorikan bid'ah
pada amalan yang tidak didasarkan Al qurlan dan As sun -
nah,yang termasuk didalamnya antara lain; Orang - wanita
mengiring jenazah,mengadakan halagoh zikir,merokol,minwur
kopi,memakai pakaian sutera bagi laki-laki,bergembar dan
memakail cincin.

Dalam'perkembangan’ gereja Lutheran,kaum ini di-
samping menggunakan pedoman Al kitab juga memakai konfe-
si-konfesi,hal ini tidak berlaku bagi kaum wahabi, kaum

ini tetap berpegang Al qur'an dan As sunnah.
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5. Gerakan Pembaharuan

Dalam melaksanakan gerakan pembaharuan Martin Lu-
ther bergerak secara Individual dan ia memilih Jalan pem
baharuan dengan damai;ia tidak meninginkan kekerssan dan
keresahan dikalangan mesyarakat. Untuk itu ia memilih
menempel 95 dalil digereja Wittenberg dengan maksud di-
diskusikan dikalangan pelajar.

Berbeda dengan Muhammad bin Abdul Wahab yang me-
lakukan pembaharuan agama dengan bergabung bersama dinas
ti Sa'ud yang membentuk golongan Wahabi.Dalam gerakannya
kaum Wahabi ini melakukannya dengan cara kekerasab dan
frontal,yang secara langsung memberantas unsur-unsur pe-
nyimpangan agama. Orang yang melakukan syirik berhak di
perzngi dan dibunuh.Disamping itu golongan Vahabi ini
Juge menghencurkan hiasan-hiasan Masjid dan kuburan-kubu
ran orang suci.

Ajaran Martin Luther semakin lama semakin dapat
simpati dari berbagai kalangan,hal ini menimbulkan ke-
khawatiran pihak gereja Roma.Untuk mencegah pengaruh
yang lebih Juas lagi maka fihak Roma mengeluarkan hukum
ekskomunikasi bagi Martin Luther. Hal ini tidak bernanhn
dialami oleh Muhemmad bin Abdul Wahab setelah ia berga -
bung dengan dinasti Sa'ud dan dijadikan pemimpin spifi-
tual,oleh sebab itu apabila ada yang menentang Muhammad

bin Abdul Wahab maka harus berhadapan dengan raja Sa'ud.



Pembaharuan Martin Luther disamping menéecam ben-
tuk-bentuk penyimpangen agama juga membentuk aturan baru
yaitu dengan membentuk liturgimisa yang baru ,liturgi mi
ga ini berbeda dengan misa yang ada dalam agama Katolik.
Berbeda dengan Muhammad bin Abdul Wehadb yang hanya me-
luruskan ajaran agama yang murni sehingga ia tidak mem-
bentuk aturan ibadah yang baru.

Disamping melakukan pembaharuan dibidang agama ke
dua tokoh pembaharu agama tersebut juga terjun dalam du-
nia ilmu pengetahuan.PBaik itu bidang..pendidikan maupun
terjun dalam bidang mengarang. DPalam bidang : péndidikan
Martin Luther mendasarkan pendidikan dengan teologi.yang
didalamnya meliputi keadaan berdosa dari setiap warga,
pembenaran oleh iman,imamat semua oran, percaya dan fir-
man Tuhan. Sedangkan Muhammad bin Abdul Wahab tidak ada
dasar teologi seperti itu.

Kegiatan Martin Luther disamping mengajar juga me
ngareng bulku,banyak buku-buku yang ia hasilkan salali sa-
tunya adalah katekismus besar maupun kecil. Disamping me
ngarang sendiri ia juga menerjemahkan Al kitadb . kedalam
bahasa Jerman.Dengan Qemikian Martin Luther juga seorang
ahlil bahasa. Hal ini berbeda dengan Muhammad bin . Wghab
yang hanya mengarang dan tidak pernah mener emahkan buku

atau kitadb lain kedalam bahasa Arab.



Secara umum gerskan protestan yang digalang oleh
Martin Luther mengakibatkan Sekulerisasi masyarakat ba-
rat,hal ini terlihat dari salah satu tujuan Mzrtin Lu-
ther dalam pembaharuannya,yaitu ingin menalklulckan para
pemimpin agama dan mewujudkan kekuasaan 8ipil. Hal 1ini
merupakan perombakan sistim religio politik yang paca
Ssaat itu dianut sebagian besar negara eropa,dimana ge-
reja diatas kekuasaan negara.

Berbteda dengan Muhammad bin Abdul Wahab dan Mu-
hamrmad bin Sa'ud yang wmencita-citakan dan berusahe mem-
bangun kekuasaan Arab raya dengan masyaraksatnya teragi-
dah Islam serta melakukan Syari'at agama.Disini jelas
bahwa Muhammad bin Abdul Wahab menggabungkan  kakuagtan
agama dan politik guna mencapai satu cita-cits.

Sikap politik Martin Luther pada saat itu yang
penting adalah,pertama pemihakannya terhadap kaum tani
yang tertindas dalam melaksanakan pemberontakan dan
yYang Zedua yaitu pemihakannya terhadap kaum bangsawan
dan raja untuk memberantas dan membalas terhadap kaum
pemberontek. Hal ini berbeda dengan sikap polttik yang
Muhemmad bin Abdul Wahab laksanckan, ia sejak awal pem-
baharuan sampai ia wafat tetap bekerjasama dengan Muham
mad ibnu Sa'ud.Pemihakannya adalah pembaharuan,isg hanya

menggunakan alat politik sebagai sarana perjuangannya .
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Muhammad bin Abdul Wahad dan Mubhemmad ibnu Sa‘*ud
dalam menyiarkan faham den infasinya memanfaatkan pasu-
karn militernya yang kuat. Personil militer yang dimiliki
kaum Wahabi mempunyai semangat yang tinggi dalam berji-
hed,didalam dadanya digelorakan semangat perang suci.di-
ginilah ciri khusus yang dimiliki Muhammad 1bin . Abdul
Wahab yang melakukan pembaharuan dengan dukungan kekua-
tan militer. Hal ini jarang dilakukan oleh para pembaha-
ru agama yang lain,yang termasuk didalamnya yaitu Martin

Luther dalam melaksanakan retormeasi.



